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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang
melebihi batas kesanggupan. Karena “Allah tidak akan membebani seseorang

melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya.” (QS Al-Bagarah: 286)
Setiap lembar dari goresan tinta ini merupakan wujud dari keagungan serta
ridho dari Allah SWT kepada umatnya, Seiring rasa syukur kepada Allah SWT,

dengan segala kerendahan hati kupersembahkan karya ini untuk :

% Inspiransi setiap langkahku, semangatku, dan tujuan hidupku, Ibundaku tercinta,
dan ayahandaku terimaksih atas kasih sayang serta doa-doa dan bimbingannya
selama ini.

+ Saudaraku, adik-adikku tersayang yang selalu memberikan motivasi serta
dukungan semangatnya selama ini.

< Dosen Pembimbingku.

+ Keluarga yang aku sayangi.

¢ Seseorang yang kelak akan mendampingiku.

«  Almamaterku.



ABSTRAK

Mashur holil. NIM 612019002, Skripsi, dengan judul “METODE
KOMUNIKASI DALAM MEMBINA AKHLAK SANTRI PESANTREN PUTRA
AR-RIYADH PALEMBANG.”

Penelitian ini membahas tentang metode komunikasi dalam membina akhlak
santri Pondok Pesantren Putra Ar-Riyadh Palembang, dengan pokok masalah yaitu
(1) Bagaimana metode komunikasi yang digunakan dalam membina santri pada
Pondok Pesantren Putra Ar-Riyadh Palembang? (2) Apa faktor pendukung dan
penghambat serta solusinya dalam membina akhlak santri pesantren putra Ar-Riyadh
Palembang? Dengan tujuan untuk mengetahui metode komunikasi yang digunakan
oleh pembina Pondok Pesantren Putra Ar-Riyadh Palembang dan untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi dalam membina akhlak santri
pesantren putra Ar-Riyadh Palembang beserta solusinya.

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi. Subyek terteliti adalah
pengasuh atau pimpinan, pembina, pengurus, dan ustadz. Metode pengumpulan data
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga metode yang digunakan dalam
membina santri yaitu; (1) metode komunikasi informatif yang disampaikan melalui
metode ceramah, (2) metode komuniasi persuasif yang bersifat mengajak,
memengaruhi dan meyakinkan komunikan, dan (3) metode komunikasi koersif.
Adapun faktor penghambat dalam membina santri adalah faktor kepribadian dan latar
belakang santri yang berbeda-beda, kurangnya kesadaran dalam melaksanakan
tugasnya sebagai santri sehingga menjadikan santri banyak yang melanggar peraturan
yang telah ditetapkan. Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada pengasuh
dan para pembina agar lebih mempermudah komunikasi serta mengasah terus-
menerus kemampuan dalam membina para santri, serta kepada para pengurus Pondok
Pesantren Putra Ar-Riyadh agar lebih mengawasi santri dalam menjalankan setiap
program agar terciptanya sikap santri yang disiplin.

Kata Kunci : Metode Komunikasi, Pondok Pesantren, Membina Akhlak.
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Alhamdulillahirobbil ’Alamin Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa ta’ala, Rabb
semesta alam. yang senantiasa telah melimpahkan rahmat, taufik serta hidayahnya
yang mengatur segala sesuatu dan menghendaki segala sesuatu, tiada segala sesuatu
yang bisa terjadi tanpa atas izinnya. Dan tidak ada daun didunia ini yang berguguran
dan tidak ada satu pun telapak kaki semut yang kecil dan bewarna hitam yang berada

digelapnya malam tanpa sepengetahuan NYA.

Segala sesuatu akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah diperbuat
selama hidup didunia. Maka beruntunglah orang yang berilmu kemudian dengan ilmu
nya itu bisa mengamalakannya sehingga mendatangakan ketakwaan kepada Allah dan
selalu menghadirkan rasa takut kepada Allah Subhanahu Wa ta’ala, hidup mulia
dengan selalu mencari ridhoNYA, dengan beragama sesuai dengan apa yang telah
diajarkan oleh Nabi NYA tidak menambah dan tidah mengurangi, Islam adalah

agama yang sempurna jangan sampai adat tradisi merusak kemurnian ajaran islam.

Shalawat teriring Salam semoga tetap dilimpahkan kepada suri tauladan Kita,
Rosul kita Nabi Muhammad Shallallahu’Alaihi Wassalam. Juga kepada keluarganya
dan segenap sahabatnya serta umatnya yang istiqgomah mengikuti tuntunannya hingga
akhir zaman nanti. Dengan rahmat dan Karunia Allah SWT, Alhamdulillah penulis
dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul “METODE KOMUNIKASI

DALAM MEMBINA AKHLAK SANTRI PESANTREN PUTRA AR-RIYADH
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PALEMBANG” dan dengan skripsi ini semoga penulis dapat melanjutkan dan
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manfaat kita semua dan dapat dikembangkan lebih lanjut.Amin. Mudah-mudahan
Allah SWT beri kemudahan dan kelapangan dalam pengerjaan skripsi ini dan

bermanfaat nantinya bagi kita semua.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkomunikasi merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin ada seorang
yang dapat menjalani hidupnya dengan tidak berkomunikasi kepada siapapun, sebab
dengan tidak berkomunikasi manusia tidak akan mampu menjalankan tugas yang di
berikan Allah swt kepadanya sebagai khalifah di bumi. Sebagai makhluk yang
berakal manusia memiliki tugas sebagai penyampai hukum-hukum Tuhan di bumi.
Tugas tersebut menjadikan manusia sebagai khalifah yang di sebut sebagai

komunikator dalam proses komunikasi.

Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran pesan antara komunikator
dengan komunikan secara sirkular melalui media untuk menciptakan kesamaan
pendapat, sikap, dan perilaku di antara semua pihak yang terlibat dengan harapan

mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan.

Dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, komunikasi menjadi aktifitas
yang sangat mendasar dan sangat vital, karena dengan berkomunikasi berati manusia
melakukan suatu hubungan, baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial

memiliki rasa ingin tahu, rasa ingin maju maupun keinginan untuk berkembang.



Di dalam setiap peristiwa komunikasi, terdapat unsur-unsur yang melekat di
dalamnya, yang terdiri dari sumber atau pengirim informasi komunikator terdiri dari
satu orang atau lebih, pesan atau sesuatu yang di sampaikan oleh komunikator yang
isinya berupa informasi atau hiburan, dalam tersampainya sebuah pesan yang di bawa
oleh komunikator, media komunikasi sangat di perlukan sebagai alat untuk
sampainya pesan seperti pancaindera atau yang berupa alat seperti telpon. Penerima
komunikan termasuk unsur penting dari komunikasi untuk sebagai sasaran sumber.
Komunikasi yang efektif akan memiliki dampak atau pengaruh yang di timbulkan
penerima, seperti perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah menerima pesan,
menjadi timbulnya umpan balik dalam berkomunikasi. Unsur lingkungan dalam
berkomunikasi juga merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi jalannya

komunikasi.

Efek atau pengaruh dalam berkomunikasi menjadi tolak ukur suatu keberhasilan
dari komunikasi. Agar tercapai keberhasilan dalam berkomunikasi, sangat penting
bagi sebuah proses komunuikasi untuk tidak lepas dari metode komunikasi yang di

gunakan dalam berkomunikasi.

Di Indonesia dikenal sebuah lembaga pendidikan yang berbasis islam yaitu
pesantren. Pesantren adsalah lembaga Pendidikan yang bertujuan untuk tafagquh
fiddin serta membentuk moralitas umat melalui Pendidikan. Sampai sekarang,
pesantren pada umumnya bertujuan untuk membina dan mendidik santri khususnya
dalam bidang keagamaan agar mencetak pribadi muslim yang kaffah dalam

menjalankan ajaran islam yang berlandaskan Al -Quran dan sunnah Nabi SAW. Pada



dasarnya tujuan diatas menjadi tujuan pokok dari pondok pesantren, akan tetapi
pesantren juga memiliki tujuan-tujuan khusus yang bertanggung dari pengasuh atau

kyai yang memegang pesantren tersebut.

Akhlak dan moral merupakan salah satu bagian yang sangat urgen dari perician
kesempurnaan tujuan Pendidikan Islam. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak
merupakan salah satu pondasi yang vital dalam membentuk insan yang berakhlak
mulia, guna menciptakan manusia yang bertaqwa dan menjadi seorang muslim yang
sejati. Dengan pelasksanaan Pendidikan akhlak tersebut, diharapkan setiap muslim
yang mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak dapat
mengantarkan pada janjang kemulian akhlak karena dengan Pendidikan akhlak
tersebut, manusia menjadi semakin mengerti akan kedudukan dan tugasnya sebagai

hamba dan khalifah di muka bumi.

Karena akhlak menentukan krikteria perbuatan yang baik dan buruk, serta
perbuatan apa saja yang termasuk perbuatan yang baik dan yang buruk itu, maka
seseorang yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahuan tentang kriteria

perbuatan yang baik dan buruk itu.*

Akhlak sebagai ilmu, merupakan salah satu bahasan pokok dan subtansial dalam
islam, yang kajiannya tidak hanya terbatas pada tingkah laku manusia dari aspek
fisik, tetapi terkait pula dengan aspek batin dan 11 Lihat Babun Suharto, Dari
Pesantren untuk umat (Surabaya:Imtiyaz, 2011) h.11.> Abuddin Nata, Akhlak

Tasawuf dan karakter Mulia,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.12. kebahagiannya.

!Lihat Babun Suharto, Dari Pesantren untuk umat (Surabaya:Imtiyaz, 2011)h.11.
2 Abuddin Nata,Akhlak Tasawuf dan karakter Mulia,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h.12.



Kejiwaannya menyangkut dimensi penting yang meliputi persoalan kebaikan dan
keburukan hidup manusia didunia, bahkan menyangkut pula dengan kehidupannya
dihari kemudian. Dalam sejarah umat Islam, antara lain sebagai yang di ungkapkan
dalam Al-Qur’an yang bermaksud : sesungguh nya Allah tidak merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. Berangkat dari sini menunjukan bahwa bangsa-
bangsa yang kokoh adalah bangsa yang baik akhlaknya, sebaliknya suatu bangsa

menjadi runtuh di saat akhlaknya rusak.

Allah berfirman dalam QS al-Ahzab 33:21
) o oy ¥ Ja,;,‘:/wi;,,’:/a}& a;/ctof"/.,°:.’
J@Y‘e‘hﬁ\\gﬂ\ \J@ﬁu&wé%b\gu\fw\g\nggéeﬁuum
215K an) 3833

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (QS Al-Ahzab [33]:21).2

Pondok pesantren sebagai lembaga pembina berbasis agama islam sangat
berperan dalam pengembangan akhlak dan mental peserta didik untuk menghasilkan
manusia yang berbudi pekerti yang luhur dan mengetahui nilai- nilai yang
berhubungan dengan manusia, alam dan Allah swt yang merupakan tujuan akhir dari

kehidupan.

% https://www.merdeka.com/guran/al-ahzab/ayat-21



https://www.merdeka.com/quran/al-ahzab/ayat-21

Melihat masalah-masalah yang ada, pondok pesantren sebagai basis pembentuk
akhlak, harus menyampaikan moral dan harus bisa membungkusnya dalam
penyampaiannya. Selain itu juga, pondok harus mengambil posisi ganda yaitu sebagai
pengembang akhlak dan ilmu pengetahuan. Serta dalam prosesnya harus serentak dan

sesuai dengan porsinya sehingga tercapai keseimbangan yang diharapkan®.

Sejak zaman dahulu, pondok pesantren merupakan lembaga Pendidikan yang
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana diketahui
lembaga tetrsebut telah lama mendapat pengakuan dari masyarakat dan ikut terlibat
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi akhlak dan
moral namun telah pula ikut serta memberikan sumbangsih yang cukup bagus dalam
penyelenggaraan pendidkan. Lembaga keagamaan tersebut dapat membentuk jalur

Pendidikan sekolah atau jalur Pendidikan luar sekolah.

Pondok berkewajiban menjaga, mengawasi dan membangun masyarakat
terutama dalam hal pendidikan agama Islam dan lebih khusus lagi dalam hal moral
atau akhlak. Karena pondok merupakan lembaga yang menekankan pentingnya
tradisi keislaman di tengah-tengah kehidupan® sebagai sumber akhlak. Begitu juga

masyarakat berkewajiban membantu pondok dalam hal pengimplementasianya.

Modernisasi pendidikan Islam yang merupakan perpaduan antara tradisonal dan
modern di harapkan mampu menjadi sarana yang efektif untuk mewujudkan

masyarakat madani. Masih terkait dengan ini, ada peran yang lebih penting menurut

* Maryadi Pimpinan Pondok Pesantren Al-Hasyimiyah, wawancara Dengan Penulis, Air
Hitam, 27 Mei 2019.

® Maryadi Pimpinan Pondok Pesantren Al-Hasyimiyah, wawancara Dengan Penulis, Air
Hitam, 27 Mei 2019.



Nurcholish Majdid yaitu mampu menawarkan penyelesaian atas masalah moral dan®
etika ilmu pengetahuan modern. Peran yang di ambil oleh Pendidikan islam yang
dalam praktiknya diwakilkan oleh umat islam mempunyai tanggung jawabnya sesuai

dengan fungsi kekhalifahan.

Terminologi “Pendidikan Islam” berati suatu proses yang komprebensif dari
pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan yang meliputi intelektual,
spritual, emosi, dan fisik, sehingga seorang muslim disiapkan dengan baik untuk

melaksanakan tujuan-tujuan kehadirannya oleh Tuhan dan wakilnya di dunia.4
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan dari
penelitian ini yaitu "Metode Komunikasi Dalam Membina Santri Pesantren Putra Ar-

Riyadh Palembang,” dengan 2 sub permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Metode Komunikasi dalam Membina Akhlak Santri Pesantren Putra

Ar-Riyadh Palembang?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Solusinya dalam Membina Akhlak

Santri Pesantren Putra Ar-Riyadh Palembang?
C. Fokus Penelitian

Pondok pesantren adalah tempat santri untuk menuntut ilmu serta memperbaiki
akhlak dan moral. Fokus penelitian ini adalah : Pembinaan Akhlak pada Santri Putra

di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang , dengan subfokus sebagai berikut :
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1. Akhlak toleransi pada santri putra di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang

2. Pembinaan (akhlak toleransi dalam bermasyarakat) pada santri putra di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang

D. Tujuan dan Kegunaan Peneltian

1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui metode komunikasi dalam membina akhlak santri pesantren

putra Ar-Riyadh Palembang

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi

dalam membina akhlak santri putra Ar-Riyadh Palembang beserta solusinya.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan berguna bagi Pembaca, pendidik,
pemimpin serta perkembangan pimpinan pondok pesantren Ar- Riyadh baik bersifat

teori atau praktis

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya, mengembangkan dan meningkatkan
kajian ilmu Administrasi Pendidikan pada umumnya dan khususnya mengenai
perilaku kepemimpinan kiai dalam penyelenggaraan Pendidikan di pondok pesantren

Ar-Riyadh Palembang.



2.

a.

Secara Praktis

Bagi peneliti diharapkan dengan di lakukannya penelitian ini akan menambah
wawasan dan pengetahuan dalam pengenbangan ilmu Administrasi Pendidikan,
Khususnya mengenai aspek kepemimpinan.

Bagi pesantren, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak pesantren,
kKhususnya pengasuh pesantren (Kkiai) untuk pendapat mengimplementasikan
perilaku kepemimpinan yang harus dimilikinya dalam rangka mengefektifkan

tujuan pendidikan pesantren.
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